PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

Media: Kompas

Hari: Rabu

Halaman: 9

ADVERTORIAL

Tanggal: 09 Juli 2025

-

Pemkot Yogya Berupaya Selesaikan
Persoalan Sampah dan Kesehatan

ermasalahan sampah
masih  menjadi  fokus
utama Pemerintah Kora

(Pemkor) Yogyakarta. Wali Kota
Yogya Hasto Wardoyo menga-
takan, persoalan ini menjadi
prioritas yang harus diselesaikan
selama masa kepemimpinannya,
[a menilai, tumpukan sampah
di berbagai depo di kota ini te-
lah berlangsung bertahun-tahun
dan  berpotensi  menimbulkan
dampak lingkungan. Dalam 100
hari kerjanya, ribuan ton sampah
berhasil dikeruk dari depo-depo
tersebut.

Salah satu tantangan yang
dihadapi Hasto adalah  belum
berkesinambungannya  sistem
pengelolaan sampah rumah tang-
ga. “Masvarakar sempat mem-
buang sampah secara langsung
ke depo, menyebabkan antrean
panjang akibat pembatasan wak-
tu. Untuk mengatasi hal ini, pem-
kot merekrut 1.200 penggero
bak yang bertugas mengangkut
sampah langsung dari rumah ke
depo, sekaligus mendata pelang-
gan layanan persampahan,” kata
Hasto, Selasa (1/7/2025)

Kebijakan penggerobak sem-

pat menuai penolakan  karena
adanya retribusi yang harus di-
bayar warga. Hasto menyadari
kondisi ekonomi warga yang ber
beda-beda, schingga ia memin®~
para lurah melakukan musya:
warah untuk menentukan biaya
retribusi sesuai kemampuan
masyarakat. Hasilnya, disepakati
tarit antara Rp 15.000 hingga Rp
30.000 per bulan per keluarga,
tergantung wilayah.

DOK PEMKOT YOGTA

Wali Kota Yogya Hasto Wardoyo bersama warga membersibkan
Sungar Code di sekitar Jombatan Sardjito hingga Jembatan

Ganelolayw, Sabt (28/6/2025).

Dengan sistem baru tersebur,
produksi - sampah  harian . Kora
Yogya yang mencapai 260 ton
mulai dapat dikelola secara lebih
baik. Pemkot mengoptimalkan
insinerator di tiap Tempat Pengo-
lahan Sampah Terpadu (TPST),
dan menambah jumlah shift kerja
di TPST dari dua menjadi tiga
shift per hari untuk mempercepat
proses pengolahan

Namun, permdsalahan
sampah belum \g-‘pumlhny.l tun-
tas. Masih banyak warga yang
belum memilah sampah organik
dan anorganik dari rumah, se-
hingga memperlambar  proses
pengolahan di TPST. Prakdk
pembuangan  sampah  liar  di

gai dan tepi jalan pun masih
terjad.Untuk ita, pemkot me-
masang trash barrier di Sungai
Code dan Winongo, serta me-
rencanakan penambahan hingga
delapan titik,” ujar Hasto.

Hasto menyebut tantangan
terbesar ke depan adalah mengu-

bah perilaku masyarakar dalam
memilah dan mengolah sampah.
Ia menckankan  pentingnya
cdukasi dan fasilitasi pemilahan
sampah di tingkat RT dan rumah
tangga. Selain itu, pemkor juga
menerapkan sanksi yustisi beru-
pa denda bagi pelaku pembua-
ngan sampah sembarangan, serta
bekerja sama dengan perguruan
tinggi untuk mencari solusi pe-
ngolahan sampah berbasis komu-
nitas.

Pemkot Yogya juga menggu-
lirkan program k
ketahanan pangan. Melalui prog-
ram Satu Kampung Satu Bidan,
setiap kampung mendapar satu
bidan yang memberikan layanan
keschatan langsung ke rumah
warga. Di sisi lain, program Food
Bank Lumbung Mataraman
bekerja sama dengan hotel dan
restoran untuk mendistribusikan
makanan sisa layak konsumsi ke-
pada ribuan lansia prasejahtera di
kota Yogya. [*]
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